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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai unsur-unsur pembangun humor dalam seni pertunjukan ludruk.

Penelitian ini menggunakan sumber data tayangan ludruk Goro-goro Kartolo yang ditayangkan oleh stasiun

televisi lokal Jawa Timur, Jawa Pos Media Televisi, Surabaya JTV . Kesenian ludruk adalah sebuah seni

pertunjukan khas Jawa Timur yang menampilkan cerita mengenai kehidupan masyarakat sehari-hari dengan

penggunaan bahasa Jawa dialek Surabaya. Sebuah pertunjukan ludruk memiliki ciri khas pada

penampilannya, salah satunya adalah kemunculan humor. Pada ludruk terdapat humor dalam bentuk verbal

maupun non verbal. Dalam bentuk verbal, humor dibangun dengan cara memanfaatkan percakapan

antarpemain ludruk, sedangkan dalam bentuk non verbal, humor dibangun dengan adanya gerakan fisik

yang dilakukan para pemainnya. Meskipun demikian, dalam penelitian ini, pembahasan dilakukan hanya

sebatas pada humor dalam bentuk verbal saja, yaitu melalui percakapan antarpemain ludruk. Humor pada

dasarnya dibuat dengan sengaja untuk menimbulkan kesan lucu. Terdapat teknik-teknik tertentu untuk

membangun humor, antara lain teknik dengan cara mencemooh dan melakukan penindasan. Untuk

menganalisis cara membangun humor, dalam penelitian ini digunakan analisis pelanggaran dan pematuhan

prinsip kesantunan. Analisis mengenai pelanggaran dan pematuhan prinsip kesantunan pada percakapan

ludruk memperlihatkan adanya dominasi pada percakapan yang melanggar dan mematuhi maksim

penghargaan dan maksim kesederhanaan. Pelanggaran dan pematuhan kedua maksim tersebut pada

umumnya berisi tentang cemoohan untuk diri sendiri maupun orang lain yang disertai dengan kemunculan

ungkapan tabu.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research is discuss about elements of humor construction in Ludruk performing art. This research is use

a program in local television of East Java Jawa Pos Media Televisi JTV, Surabaya wich the tittle is Goro

goro Kartolo. Ludruk is a typical performing arts of East Java featuring stories about the daily life of the

people with the use of the Java dialect of Surabaya. A ludruk performing art has a characteristic, that

characteristic is humor. In ludruk there are two form of humor, first is verbal and the second is nonverbal. In

the verbal form, humor is construct by utilizing conversations between ludruk rsquo s artists, while in the

form of nonverbal, humor is construct with the physical movement of the ludruk rsquo s artists.

Nevertheless, in this research, the discussion was conducted only on the humor in the verbal form only,

namely through conversations between ludruk rsquo s artists. Humor is basically made deliberately to create

a funny impression. There are certain techniques to construct a humor, which aimed at joking by means of

scorn and oppression. To analyze how to construct a humor, in this research used analysis of violation and

compliance principles of politeness. The analysis of violation and compliance with the principle of
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politeness in ludruk conversation shows the dominance of conversations that violate and obey the

approbation and modesty maxim in principles of politeness. The abuses and compliance of these two

maxims generally consist of derision for themselves and others accompanied by appearance of taboo words.


